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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 

1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0543b/U/1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap 

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar 

bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf Latin. 

Huruf arab Nama Huruf latin Keterangan 

 ا
Alif Tidak dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 ب
Ba B Be 

 ت
Ta T Te 

 ث
Sa S 

Es (dengan titik 

diatas) 

 ج
Jim J Je 

 ح
Ha H 

Ha (dengan titik 

dibawah) 
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 خ
Kha Kh Ka dan Ha 

 د
Dal D De 

 ذ
Zal Z 

Zet (dengan titik 

diatas) 

 ر
Ra R Er 

 ز
Zai Z Zet 

 س
Sin S Es 

 ش
Syin Sy Es dan ye 

 ص
Sad S 

Es (dengan titik di 

bawah) 

 ض
Dad D 

De (dengan titik di 

bawah) 

 ط
Ta T 

Te (dengan titik di 

bawah) 

 ظ
Za Z 

Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ع
‘Ain ‘ 

Apostrof 

terbalik 

 غ
Gain G Ge 

 ف
Fa F Ef 

 ق
Qof Q Qi 
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 ك
Kaf K Ka 

 ل
Lam L El 

 م
Mim M Em 

 ن
Nun N En 

 و
Wau W We 

 ه
Ha H Ha 

 ء
Hamzah ’ Apostrof 

 ي
Ya Y Ye 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 = a َاَ   ا = aa 

= i َ أيَ ا = ai أي = ii 

 = u َأوَ ا = au أو = uu 

3. Ta marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis mar’atun jamiilah مراةَجميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 
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 ditulis faatimah فاَطمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis Rabbanaa ر ب َّن ا

 ditulis al-birr البرَ 

5. Kata Sandang 

Kata sandang yang diikuti oleh ‘huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rajulu الرجل

 ditulis as-sayyidah السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh ‘huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan tanda sambung.  

Contoh: 

 ditulis al-qamar القمر

 ’ditulis al-badii البديع
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 ditulis al-jalaal الجلال

6. Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh: 

 ditulis umirtu امرت

ءشيي  ditulis syai’un 
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ABSTRAK 

 

Fitriyani, Dini. 2022. Peran Tokoh Agama dalam Membina Majelis Taklim 

Di Dusun Sumurmunding Desa Tegalsari Barat Kecamatan Ampilgading 

Kabupaten Pemalang. Skripsi Fakultas Trabiyah dan Ilmu Keguruan/S1 

Pendidikan Agama Islam. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. 

Pembimbing: Mochamad Fauyan, M.Pd. 
 

Kata kunci: Tokoh Agama, Majelis Taklim 

 

Pendidikan masyarakat merupakan suatu keharusan, terutama dalam 

memberikan pengetahuan dan keterampilan khusus secara praktis, yang secara 

langsung bermanfaat dalam kehidupan masyarakat. Dalam hal ini kegiatan-

kegiatan yang ada tentu di Dusun Sumurmunding Desa Tegalsari Barat tentu 

adanya sebuah tokoh agama untuk menuntun masyarakat dengan melalui kegiatan 

keagamaan tersebut seperti rutinan Yasin tahlil dan pengajian rutin. Oleh karena 

itu, tokoh agama Islam diharapkan dapat menyampaikan ajaran-ajaran Islam 

kepada masyarakat sebagai pembimbing atau guru pendidikan masyarakat di 

bidang agama.  

Dalam penelitian ini penulis akan merumuskan masalah sebagai berikut (1) 

Bagaimana kegiatan majelis taklim di Dusun Sumurmunding Desa Tegalsari 

Barat Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang?, (2) bagaimana peranan 

tokoh agama dalam membina majelis taklim di Dusun Sumurmunding Desa 

Tegalsari Barat Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang? (3) apa saja 

faktor pendukung peranan tokoh agama dalam membina majelis taklim di dusun 

sumurmunding Desa tegalsari barat ? Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) 

Untuk mengetahui kegiatan majelis taklim di Dusun Sumurmunding Desa 

Tegalsari Barat (2) Untuk mengetahui bagaimana peranan tokoh agama dalam 

membina majelis ta’lim serta (3) Apa faktor pendukung dan penghambat perana 

tokoh agama dalam membina majelis taklim  

Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Sumurmunding. Adapun Metode yang 

peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang bersifat 

deskriptif yaitu dengan melihat bagaimana peran tokoh agama dalam membina 

majelis. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi guna mengungkapkan sebab dan proses terjadinya peristiwa yang 

dialami oleh subjek penelitian. Sedangkan teknik dalam analisis data adalah 

dengan menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan 

kesimpulan dan verifikasi data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam yang ada di 

dusun sumurmunding sudah berkembang dengan di buktikan pembangunan, 

seperti pembangunan mental dan rohani dengan melalui pengajian rutinan bulanan 

peranan tokoh agama dalam membina majelis taklim di Dusun Sumurmunding 

yaitu sebagai figur, adanya wadah untuk berdakwah dan sebagai penuntun dan 

pengarah. Sedangkan faktor pendukung dan penghambat itu dari faktor 

pendukung itu sendiri kurang dan minimnya warga tentang agama yang sehingga 



 

xiv 

 

ingin mendalami kembali sedangkan yang menjadi penghambat ialah ada 

kontranya beberapa oknum-oknum yang tidak sependapat dan sejalan dengan 

tokoh agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Agama merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

manusia, keberadaan agama menjadi pengatur kehidupan masyarakat, baik 

mengatur kehidupan manusia dengan menusia maupun mengatur hubungan 

manusia dengan Tuhan-Nya. Eksistensi ajaran agama tidak dapat terlepas dari 

peran seorang tokoh agama, keberadaan tokoh agama dalam suatu wilayah 

tertentu menjadikan ajaran agama tetap “lestari’’ di lingkungan sekitar tempat 

tinggal tokoh agama tersebut, tokoh agama berperan penting dalam menjaga dan 

mengajarkan nilai-nilai luhur agama Islam di wilayah tertentu. 

Desa Tegalsari Barat merupakan salah satu desa yang terletak di 

Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang, dengan mayoritas penduduknya 

beragama Islam yang masih menjunjung nilai-nilai budaya Islam khas jawa. 

Sebagai desa dengan penduduknya yang mayoritas muslim menjadikan nilai-

nilai ajaran Islam mudah dijumpai di desa ini, tentu hal ini tidak bisa dilepaskan 

dari peran tokoh agama di Desa Tegalsari Barat, keberadaan tokoh agama di desa 

berperan sebagai orang yang berpengaruh, membimbing serta menuntun di 

tengah-tengah masyarakat desa. Usaha pendidikan sekolah merupakan 

kelanjutan dari pendidikan keluarga. Menjadi tempat terjadinya sosialisasi yang 

kedua setelah keluarga, sehingga mempengaruhi kepribadian seseorang dan 

perkembangannya. Pendidikan di sekolah diperlukan karena keluarga sudah 

tidak mampu memberikan pengetahuan dan kemampuan-kemampuan kepada 
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anak sesuai dengan tututan pada masa modern saat ini. Namun, pada kenyataan 

perkembangan kehidupan manusia lebih cepat dari yang diperkirakan, sehingga 

sekolah pun sudah tidak mampu lagi untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 

Pendidikan masyarakat merupakan suatu keharusan, terutama dalam 

memberikan pengetahuan dan keterampilan khusus secara praktis, yang secara 

langsung bermanfaat dalam kehidupan masyarakat. Menurut Philip H. Coombs, 

bentuk pendidikan masyarakat berlangsung mulai dari penitipan bayi dan 

penitipan anak sebelum sekolah, kelompok pemuda tani, organisasi, kegiaatan 

keagamaan dan lain-lain. Dalam hal ini kegiatan-kegiatan yang ada di Dusun 

Sumurmunding Desa Tegalsari Barat tentu adanya sebuah tokoh agama untuk 

menuntun masyarakat dengan melalui kegiatan keagamaan tersebut seperti 

majelis taklim1 

Oleh karena itu berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Kalimah 

salah satu warga,  

Bahwa kurangnya warga masyarakat dalam mendalami agama, sebagian 

warga masyarakat kurang memahami dan belajar mengenai pendidikan 

agama Islam, bahwasanya setiap warga masyarakat juga mempunyai 

seorang anak, ini juga menjadikan tugas orang tua agar membimbing anak 

dengan baik, oleh karena itu peranan tokoh agama sangat penting 

dilingkungan masyarakat, mungkin mereka yang akan menampung segala 

permasalahan-permasalahan yang dikeluhkan wargam kemudian di 

diskusikan agar adanya solusi yang terbaik kepada masyarakat.2 

 

Dalam pelaksanaan pendidikan di masyarakat tentunya membutuhkan 

orang-orang yang berilmu, seperti tokoh agama, tokoh masyarakat, staf 

                                                           
1 Uyoh Sadulloh, Filsafat Pendidikan, (Bandung: Alfabeta CV, 2014),  hlm. 68. 
2 Kalimah, IRT Dusun Sumurmunding Desa Teagalsari Barat Kecamatan Ampelgading 

Kabupaten Pemalang, Wawancara Pribadi, Pemalang, 23 Maret 2021. 
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pemerintahan dan lain-lain. Tokoh agama Islam sebagai pemegang tanggung 

jawab pendidik dalam pendidikan agama Islam yang ada di masyarakat. Tokoh 

agama Islam berperan aktif menyampaikan nilai-nilai agama yang diterapkan di 

kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai agama tidak hanya menunjukan hubungan 

manusia dengan Rabb-Nya, melainkan juga menunjukan hubungan kepada 

sesama manusia. Oleh karena itu, tokoh agama Islam diharapkan dapat 

menyampaikan ajaran-ajaran Islam kepada masyarakat sebagai pembimbing 

atau guru pendidikan masyarakat di bidang agama. Sebagai mana firman Allah 

dalam Q.S Al-Imran ayat 104 yang artinya: “Dan hendaklah ada diantara kamu 

segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepaada yang 

ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar merekalah orang-orang yang 

beruntung”.3 

Maka dari itu adanya tokoh agama di dalam masyarakat untuk selalu 

membimbing serta menyampaikan solusi-solusi apabila terjadi permasalahan-

permasalahan sedang dilanda warganya. Ini menunjukan sikap tokoh agama 

yang harus bertindak memberikan motivasi serta solusi terbaik agar warga 

merasa baik-baik saja dan tetap berusaha. Melihat pentingnya pendidikan agama 

Islam yang harus terus dikembangkang di desa Tegalsari Barat khususnya dusun 

Sumurmunding, maka peran tokoh agama dalam membina majelis taklim 

memiliki tantangan tersendiri, terlebih diera digitalisasi yang sudah masuk ke 

desa-desa serta segala informasi dengan mudah didapat, termasuk pengetahuan 

                                                           
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: CV. Diponeegoro, 2005), hlm. 

50. 
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tentang agama Islam, hal ini memberikan tantangan tersendiri bagi tokoh agama 

di Dusun Sumurmunding Desa Tegalsari Barat. 

Setelah penulis melakukan pengamatan di lapangan, bahwa minimnya 

pendidikan agama Islam yang ada di Dusun Sumurmunding Desa Tegalsari 

Barat maka yang perlu menjadi tugas utama yaitu Tokoh Agama. Peranan tokoh 

agama menjadi sorotan yang harus disikapi dengan baik, karena tokoh agama 

juga akan memberikan bimbingan serta arahan baik melalui kegiatan-kegiatan 

keagamaan yang ada kepada warga masyarakat. Oleh karena itu diperlukan 

perhatian yang lebih serius oleh para tokoh agama yang ada di Dusun 

Sumurmunding Desa Tegalsari Barat Kecamatan Ampelgading Kabupaten 

Pemalang untuk memperbaiki keadaan agar lebih baik lagi khususnya 

pendidikan agama Islam dengan membina majelis taklim. 

Dari latar belakang yang telah disampaikan di atas, maka peneliti tertarik 

untuk mengangkat dalam judul skripsi “Peran Tokoh Agama dalam Membina 

Majelis Taklim di Dusun Sumurmunding Desa Tegalsari Barat Kecamatan 

Ampelgading Kabupaten Pemalang”. Fokus penelitian dan pembatasan 

penelitian ini diarahkan pada peran tokoh agama dalam membina keagama Islam 

bagi masyarakat di Dusun Sumurmunding. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan peneliti merumuskan 

beberapa rumusan masalah diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagaimana kegiatan majelis taklim di Dusun Sumurmunding Desa Tegalsari 

Barat Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang. 
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2. Apa saja peran tokoh agama dalam kegiatan majelis taklim di Dusun 

Sumurmunding Desa Tegalsari Barat Kecamatan Ampelgading Kabupaten 

Pemalang? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat tokoh agama dalam kegiatan 

majelis taklim di Dusun Sumurmunding Desa Tegalsari Barat Kecamatan 

Ampelgading Kabupaten Pemalang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdsarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini adalah sbagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan kegiatan majelis taklim di Dusun Sumurmunding 

Desa Tegalsari Barat Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang. 

2. Untuk mendeskripsikan bentuk peranan tokoh agama dalam kegiatan majelis 

taklim di Dusun Sumurmunding Desa Tegalsari Barat Kecamatan 

Ampelgading Kabupaten Pemalang. 

3. Untuk mendeskripsikan fator pendukung dan penghambat tokoh agama 

dalam kegiatan majelis taklim di Dusun Sumurmunding Desa Tegalsari Barat 

Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan bisa memberikan 

kontribusi secara teoritis dan praaktis. 

1. Secara teoritis 

a. Dapat memberikan masukan berharga berupa konsep-konsep, sebagai 

upaya untuk peningkatan dan pengembangan ilmu pengetahuan mengenai 
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peran tokoh agama dalam pembinaan majelis taklim di Dusun 

Sumurmunding. 

b. Sebagai wacana untuk memperluas wawasan dan pengetahuan tentang 

pentingnya peran tokoh agama dalam pembinaan majelis taklim  pada 

masyarakat Dusun Sumurmunding. 

2. Secara praktis 

a. Bagi masyarakat, sebagai informasi bagi lembaga masyarakat tentang 

konsep yang harus dilakukan dalam membina kesadaran keagamaan di 

Dusun Sumurmunding Desa Tegalsari Barat Kecamatan Ampelgading 

Kabupaten Pemalang. 

b. Bagi tokoh agama di Dusun Sumurmunding Desa Tegalsari Barat 

Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan evaluasi sejauh mana dalam mnyampaikan ajaran agama dan 

melakukan kegiatan. 

c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pemikiran 

penentu kebijakan atau pemikiran solusi mengatasi problematika yang 

dihadapi oleh tokoh agama. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan. Penelitian 

lapangan merupakan penyelidikan mendalam mengenai unit sosial yang 

sedemikian rupa, yang dilakukan dalam kencah atau terjadinya gejala-gejala 

yang diselidiki dalam kehidupan sebenarnya sehingga menghasilkan 
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gambaran yang terorganisasi dengan baik.4 Dalam hal ini peneliti akan 

mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan peran tokoh agama untuk 

membina majelis taklim di Dusun Sumurmunding Desa Tegalsari Barat 

Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang. 

Pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu 

penelitian yang mengamati fenomena disekitarnya dan menganalisisnya 

dengan logika ilmiah, yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa data-data tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati.5 

2. Tempat dan waktu Penelitian 

a. Tempat peneitian 

Tempat penelitian merupakan tempat dimana penelitian akan 

dilakukan. Tempat penelitian yang akan digunakan sebagai objek 

penelitian adalah Dusun Sumurmunding Desa Tegalsari Barat Kecamatan 

Ampelgading Kabupaten Pemalang. 

b. Waktu penelitian 

Pada penelitian ini dilaksanakan selama bulan Desember 2021-Februari 

2022. 

 

 

 

                                                           
4 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), hlm. 5. 
5 Asmadi Alsa, Pendekatan Kualitatif Serta Kombinasinya dalam Penelitian Psiologi, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hlm. 20. 
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3. Sumber Data  

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah data yang bersumber dari informasi 

secara langsung berhubungan masalah yang diteliti.6 Adapun yang 

menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah tokoh agama 

(kiai), tokoh pemerintah, dan masyarakat sebagai salah satu tokoh agama 

Islam yang ada di Dusun Sumurmunding Desa Tegalsari Barat Kecamatan 

Ampelgading Kabupaten Pemalang. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang berupa arsip-arsip 

yang berkaitan dengan masalah penelitian, data ini diperoleh sebagai 

penunjang atau pendukung sumber data primer.7 Dalam penelitian ini yang 

menjadi sumber data sekunder yaitu dokumen, buku-buku sebagai 

referensi, internet, jurnal yang berkaitan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam rangka mendapaatkan data-data yang valid, dibutuhkan metode-

metode untuk mengumpukan data tersebut, dalam hal ini penulis 

menggunakanmetode-metode sebagai berikut: 

 

 

 

                                                           
6Lexy J. Moleong, Metetologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 

hlm. 112.  
7 Beni Ahmad Saebani, Metedologi Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), hlm. 93. 
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a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap unsur-unsur yang tampak dalam objek penelitian.8 Alat 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat 

gejala-gejala yang diselediki. Pengamatan ini dilakukan terhadap tokoh 

agama dan masyarakat untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan 

dalam penelitian. 

Metode observasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

menganalisis peranan tokoh masyarakat untuk membina majelis taklim di 

Dusun Sumurmunding. Observasi dapat diidentifikasikan sebagai 

pemilihan, pengubahan, pencatatan dan pengodean serangkaian perilaku 

dan suasana yang berkenan dengan organisme sesuai dengan tujuan-tujuan 

empiris. Observasi berfungsi untuk menjelaskan dan merinci apa yang 

terjadi.9 

b. Wawancara 

Wawancara adalah proses interksi atau komunikasi secara langsung 

antara pewancara dengan responden. Pengumpulan data dengan teknik ini 

dapat digunakan untuk memperoleh data yang bersifat fakta.10 Metode ini 

digunakan untuk menanyakan langsung terhadap tokoh masyarakat, tokoh 

                                                           
8 Afifudin & Beni Ahmad Saebani, Meteodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2012), hlm. 134. 
9 Jalaludin Rahmat, Metode Pnelitian Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2012), hlm 83. 
10 Yusuf Nalim dan Salafudin, Statistika Deskriptif, (Pekalongan: STAIN Pekalongan Press, 

2002), hlm. 65. 
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agama dalam meningkatkan kegiatan keagamaan pada masyarakat Dusun 

Sumurmunding Desa Tegalsari Barat. 

Wawancara digunakan untuk memperoleh data mengenai peranan 

tokoh agama dalam pembinaan majelis taklim di Dusun Sumurmunding. 

Adapun tokoh agama yang dimaksud dalam penelitian ini pihak yang 

terkait dalam wawancara yaitu tokoh agama (kiai), tokoh pemerintah, dan 

masyarakat. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data kualitatif dengan 

melihat atau mengalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek 

sendiri atau oleh orang lain atau subjek.11 Metode dokumentasi ditunjukan 

untuk memperoleh data langsung dari tempat kegiatan, foto-foto, dan data 

yang relavan dengan penelitian seperti buku-buku, skripsi, jurnal dan 

dokumen lain yang menjadi rujukan dalam penelitian. 

Metode ini digunakan sebagai penguat data yang diperoleh dari 

dokumen yang berkaitan dengan peranan tokoh agama dalam pembinaan 

majelis taklim di Dusun Sumurmunding. kesimpulan yang disajikan pada 

bab IV dan bab V. 

5. Teknik Analisis Data 

Setelah data diperoleh, kemudian dilakukan analisis data menggunakan 

model Miles dan Huberman dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

                                                           
11 Haris Herdiansyah, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2012), 

hlm. 143. 
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a. Reduksi data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari pola atau temanya serta 

membuang yang tidak perlu.12 Hal pokok dalam penelitian ini adalah 

bagaimana peran tokoh agama dalam membina majelis taklim. 

b. Data Display atau penyajian data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian 

data  penelitian. Dalam hal ini peneliti memaparkan data secara deskriptif. 

c. Conclusion Drawing atau Verification (penarikan kesimpulan dan 

verifikasi).  

Pada tahap ini peneliti melakukan penarikan kesimpulan dari data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi untuk 

ditarik sebuah analisis dan kesimpulan yang disajikan pada bab IV dan bab 

V.13 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk memudahkan mengkaji dan memahami secara keseluruhan 

sistematika pembahasan dalam penulisan penelitian skripsi ini adaalah sebagai 

berikut: 

1. Bagian awal, berisi halaman sampul, halam judul, halaman nota pembimbing, 

halaman pengesahan, halaman persembahan, halaman motto, abstrak, kata 

pengantar, daftar isi, halaman daftar tabel, serta daftar gamabar. 

                                                           
12 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian, (Bandung: PT Rafika Aditama, 2012), hlm. 218. 
13 Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, ..hlm. 330. 
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2. Bagian isi, terdiri dari: 

BAB I pendahuluan, dalam bab ini berisikan tentang latar belakang 

masalah, rumusn masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II, Landasan Teori. Sub bab A. Deskripsi Teori. Peran tokoh 

agama, dan majelis taklim, yaitu meliputi: pengertian peran, pengertian tokoh 

agama, peran tokoh agama, pengertian majelis taklim, fungsi dan tujuan 

majelis taklim, Sub bab B. Penelitian yang relavan, dan Sub bab C. Kerangka 

Berpikir. 

BAB III, Bagian pertama membahas tentang gambaran umum Dusun 

Sumrurmunding sebagai study kasus yang meliputi, sejarah berdirinya desa, 

kondisi objektif tempat penelitian, letak geografis, keadaan penduduk, tingkat 

pendidikan masyarakat, sarana dan prasarana di Dusun Sumurmunding. 

Bagian kedua membahas tentang peranan tokoh agama dalam membina 

majelis taklim di Desa Tegalsari Barat kecamatan Ampelgading Kabupaten 

Pemalang. Bagian ketiga membahasa tentang faktor pendukung dan 

penghambat dalam membina majelis taklim di Desa Tegalsari Barat 

Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang  

BAB IV, Analisis mngenai  data tentang peranan tokoh agama dalam 

membina majelis taklim di Desa Tegalsari Barat Kecamatan Ampelgading 

Kabupaten Pemalang dan analisis tentang faktor pendukung dan penghambat 

dalam membina majelis taklim di Desa Tegalsari Barat Kecamatan 

Ampelgading Kabupaten Pemalang. 
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BAB V, merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan hasil 

penelitian dan saran penulis terhadap hasil penelitian, dan bagian ketiga, 

berisi daftar pustaka dan lampiran-lapiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah peneliti lakukan, 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kegiatan majelis taklim di Dusun Sumurmunding Desa Tegalsari Barat. 

Masyarakat menuju kearah yang lebih baik lagi, dengan mengadakan 

kegiatan keagamaan seperti majelis taklim yang diantaranya: pengajian 

rutina, pengajian ibu-ibu, pengajian bapak-bapak, kegiatan membaca Al-

qur’an bagi para remaja dan anak-anak serta keikut sertaan pemerintah yang 

mendorong tokoh agama untuk mensiarkan agama Islam. Untuk majelis 

taklim terbagi beberapa kelompok diantaranya: kelompok majelik taklim 

laki-laki, kelompok majelis taklim perempuan, majelis taklim risma, kegiatan  

YasinTahlilan. Dari masing-masing majelis taklim berbeda-beda waktunya. 

2. Peranan tokoh agama dalam membina majelis taklim di Dusun 

Sumurmunding Desa Tegalsari Barat mempunyai peran yang sangat 

berpengaruh dan sudah cukup baik  yaitu sebagai figur, membuat tempat 

aktivitas dakwah, sebagai penuntun dan pengarah masyarakat kearah yang 

lebih baik lagi dan bisa brsosialisasi dengan baik. Dibuktikan dengan adanya 

rutinan Jamiyah An Nisa yang dipimpin langsung oleh tokoh agama Ibu Nur 

Khasanah, dan juga adanya rutinan Yasin Tahlil dan berzanjinan di musholla 

yang di ikuti oleh para warga masyarakat yang dipimpin oleh Bapak A. 
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Khudori, serta adanya pengajian rutin dan ceramah-ceramah yang dilakukan 

oleh Bapak KH. Mansur Mustofa setiap malam senin dan malam Jum’at. 

3. Faktor pendukung dan penghambat tokoh agama dalam membina majelis 

taklim bahwa faktor pendukungnya ialah warga masyarakat yang kurang 

dalam memahami dan masih minim tentang agama, dengan sendirinya 

masyarakat berantusias untuk belajar kembali dan mengikuti arahan dari 

tokoh agama tersebut, kemudian di dukung juga dari tokoh pemerintah dan 

remaja-remaja baik masjid maupun musholla untuk mensukseskan kegiatan-

kegiatan rutinan, sedangkan faktor penghambatnya ialah adanya oknum-

oknum tertentu dari warga masyarakat yang kurang sepaham dan sejalan 

dengan tokoh agama, sehingga menjadikan provokasi kepada masyarakat 

yang lain. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian dengan kerendahan hati penulis mengajukan 

beberapa saran kepada beberapa pihak di antaranya : 

1. Kepada pemerintah desa agar mendukung setiap kegiatan pelaksanaan 

rutinan-rutinan atau pengajian yang diadakan oleh tokoh agama tersebut yang 

bekerjasama dengan jamaah-jamaahnya. 

2. Kepada tokoh agama, bahwa harus adanya kerjasama yang baik degan 

pemerintah desa dan remaja-remaja yang ada di masyarakat dan juga 

organisasi-organisasi yang ada di Dusun Sumurmunding Desa Tegalsari 

Barat Kecamatan Ampilgading Kabupaten Pemalang. 
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3. Kepada warga masyarakat, untuk selalu meningkatkan dan kepercayaan yang 

sudah di arahkan oleh beliau selaklu tokoh agama mulai dari kegiatan rutinan-

rutinan seperti Yasin Tahlill jangan sampai tergoyahkan oleh oknum-oknum 

yang tidak bertanggung jawab. 
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